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Minat pribadi 

Gap dalam literatur tentang perempuan, 

bantuan internasional, dan pembangunan 

 Keinginan untuk berkontribusi dalam studi 

pembangunan, bantuan pembangunan 

internasional, dan pemberdayaan perempuan 

 

 

 



 Pertanyaan utama: Bagaimana intervensi 

pembangunan mempengaruhi persepsi 

perempuan penerima manfaat tentang 

pemberdayaan? 

 Pertanyaan turunan: 

a. Bagaimana perempuan diposisikan dalam 

proyek pembangunan? 

b. Bagaimana perempuan memandang 

pemberdayaan setelah terlibat dalam proyek 

pembangunan? 



 Isu perempuan dalam bantuan internasional 

sejak tahun 1990an 

 Kritik terhadap bantuan internasional: relevansi, 

relasi kuasa (aid relations), pendekatan, konsep 

bantuan pembangunan, beragam aktor dan 

kepentingan 



Location. West coast of South Sulawesi Province, Indonesia, Pangkep District 
 

Maros 



Ethnographic research in Pangkep (Juni-Oktober 2015), 

berdasarkan: 

 Constructivist paradigm 

 post-colonial feminist  

 post-development 

 Studi kasus: Oxfam’s Proyek RCL di Sulawesi Selatan  

 

 





Pentingnya aspek personal, 
relational, dan multidimensional 

pemberdayaan 

Pemberdayaan perempuan masih 
mengandalkan intervensi eksternal 

untuk mengatasi relasi kuasa 

Pemberdayaan perempuan 
membutuhkan lingkungan internal 

dan eksternal yang mendukung 

Pemberdayaan sangat tergantung 
pada pengalaman pribadi, 

kesadaran, kemampuan, sumber 
daya, pilihan dan komitmen 

perempuan 



•Penggerak proyek dan penerima mayoritas 

•Kerangka proyek menentukan posisi dan peran 
perempuan 

•Pendekatan ekonomi menciptakan panutan lokal 
perempuan 

Posisi Perempuan 
dalam Kerangka 

Proyek 

•Beragam cerita dan pengalaman tentang 
pemberdayaan 

•Pemberdayaan tergantung pada faktor-faktor lain 

•Transformasi ke peserta aktif 

•Persepsi dan aktualisasi tergantung pada konteks 

Persepsi Perempuan 
tentang 

Pemberdayaan 

•Intervensi eksternal desain pemberdayaan 

•Pemahaman utama terhadap pemberdayaan ekonomi 

•Persepsi tergantung pada pengalaman dan relasi 
dengan pihak lain dalam proyek 

Pengaruh Intervensi 
Pembangunan 

terhadap 
Perempuan 



“RCL membuat saya sibuk dengan beragam 

kegiatan. Peran laki-laki dan perempuan 

jadi berubah. Proyek ini membuat 

masyarakat lebih peduli satu sama lain. 

Meskipun RCL sudah selesai, namun kami 

yakin untuk meneruskan kegiatan positif 

selama ini dan menjaga agar pemerintah 

desa tetap melibatkan perempuan dalam 

pembuatan kebijakan.” (Nurhayati-

Fasilitator-Kel.Tamanlanrea-Kab. Takalar) 

“Saya dulu biasanya hanya tidur siang dan 

menonton tv. Setelah mengikuti kelas baca 

tulis, saya lebih percaya diri untuk 

mengambil raport anak saya karena saya 

bisa menuliskan tanda tangan saya sendiri. 

Saya juga jadi bisa belajar soal beternak 

bebek dari kelompok ekonomi. Saya bisa 

menghasilkan uang dan menggunakannya 

untuk kebutuhan anak-anak saya. Suami 

juga mendukung saya mengikuti kegiatan 

setelah menyelesaikan urusan di rumah.” 

(Jamilah-Kel. Anggrek-Kab. Maros) 



“Perempuan sekarang punya 

kegiatan, bisa keluar rumah, 

menghasilkan pendapatan, dan 

berani serta percaya diri bicara di 

depan umum.” (Sitti Rahmah-Ketua-

Kel.Pita Aksi-Kab. Pangkep) 

 “Kelompok kami terbentuk sejak tahun 2013. 

Sebelumnya kami tidak pernah mendapatkan 

bantuan dari pemerintah dan lainnya. 

Kebanyakan dari kami menganggur. 

Perempuan takut bertemu orang baru, tidak 

bisa baca tulis, tidak terbiasa ikut rapat 

desa, dan belum pernah ikut dengan 

kelompok ekonomi. Semangat kekeluargaan 

kami meningkat dengan adanya kelompok 

ini.” (Syarifah - Ketua- Kel. Siangkalingadae 

& Kalaroang – Kab. Pangkep) 



Adanya kritik sekaligus harapan  
terhadap bantuan internasional 

‘Agency’ sangat penting dalam 
mendorong pemberdayaan 

perempuan 

Pemberdayaan = 5Cs (capacity, 
capability, confidence, choice, 

commitment) dan 4As (awareness, 
achievement, acceptance, dan 

acknowledgement) 

Dibutuhkan intervensi 
pembangunan yang refleksif dan 

kontekstual 
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